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ABSTRACT 
 

Infectious diseases are one of the increasing health problems. Infections can be caused by viruses, fungi, 

parasites and bacteria. Staphylococcus aureus is a gram-positive, pathogenic bacterium. The waste of date 

palms in various industrial processes is quite high, which is around 6.10-11.47% of the dates are the seeds. 

Therefore, alternative treatments using plants that have the potential to have antibacterial abilities were 

investigated. The purpose of this study was to determine the effect of antibacterial and Minimum inhibitory 

concentration (MIC) against Staphylococcus aureus. The method used is the diffusion method using a well. The 

results of the minimum inhibitory concentration of n-hexane extract of date palm seeds at a concentration of 

25% with an inhibitory diameter of 10.09 mm, the results of the minimum inhibitory concentration of ethyl 

acetate extract of Ajwa date palm seeds at a concentration of 0.19% with an inhibitory diameter of 11.19 mm 

and ethanol extract of Ajwa date palm seeds. produces a minimum inhibitory concentration at a concentration 

of 0.19% with an inhibitory diameter of 17.77mm. The conclusions of the study showed that the most effective 

minimum inhibitory concentration of the three extracts of n-hexane, ethyl acetate, and ethanol of Ajwa date seeds 

is Ajwa date seed extract with ethanol solvent because it falls into the category of strong antibacterial (10-20 

mm) with an inhibitory zone diameter of 17.77 mm 
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ABSTRAK 

 
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang semakin meningkat. Infeksi dapat disebabkan 

oleh virus, jamur, parasit dan bakteri. Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang pathogen. Limbah 

biji kurma dalam berbagai proses industri terbilang cukup tinggi yaitu sekitar 6,10-11.47% dari buah kurma 

adalah bijinya. Oleh karena itu, diteliti alternatif pengobatan dengan menggunakan tumbuhan yang berpotensi 

memiliki kemampuan antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek antibakteri dan konsentrasi 

hambat minimum (KHM) terhadap Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan adalah metode difusi 

dengan menggunakan sumuran. Didapatkan hasil konsentrasi hambat minimum ekstrak n-heksana biji kurma 

pada konsentrasi 25% dengan diameter daya hambat 10,09 mm, hasil konsentrasi hambat minimum ekstrak etil 

asetat biji kurma Ajwa pada konsentrasi 0.19% dengan diameter daya hambat 11,19 mm dan ekstrak etanol biji 

kurma Ajwa menghasilkan konsentrasi hambat minimum pada konsentrasi 0,19% dengan diameter daya hambat 

17,77 mm. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi hambat minimum yang paling efektif dari 

ketiga ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol biji kurma Ajwa adalah ekstrak biji kurma Ajwa dengan pelarut 

etanol karena masuk ke dalam kategori antibakteri kuat (10-20 mm) dengan ukuran diameter zona 

hambat yaitu 17,77 mm. 

 

Kata kunci:  Antibakteri, Ekstrak biji kurma Ajwa, KHM, Staphylococcus aureus. 
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PENDAHULUAN 

 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang semakin meningkat. Infeksi 

dapat disebabkan oleh virus, jamur, parasit dan bakteri. Staphylococcus aureus adalah bakteri gram 

positif yang pathogen. Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi seperti, pneumonia, 

endocarditis, osteomyelitis, gastroenteritis dan abses. Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram 

positif yang hidup sebagai saprofit di dalam saluran membran tubuh manusia, permukaan kulit, 

kelenjar keringat, dan saluran usus. Antibakteri dapat digunakan untuk mengobati penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri patogen. 
Pada  tahun 2016  dilakukan penelitian di  salah  satu rumah sakit di Italia menemukan bahwa 

35,1% dinyatakan positif Staphylococcus aureus dan menemukan 29% MRSA pada subjek yang diuji 

positif Staphylococcus aureus. Penelitian ini juga menyatakan bahwa 75,8% pasien mengalami 

kolonisasi Staphylococcus aureus sejak pertama masuk rumah sakit dan 37,3% pasien mengalami 

kolonisasi MRSA (Esposito et al., 2018). Menurut penelitian tahun 2017 di rumah sakit Universitas 

Hasanudin Makassar melaporkan bahwa 5,9% pasien mengalami MRSA yang diambil dari 68 isolat 

pasien (Niswati. et al., 2018). 

Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera Linn) adalah salah satu tanaman tertua  yang tumbuh di  

Timur Tengah dan Afrika Selatan yang semakin berkembang menjadi obat tradisional melawan 

berbagai penyakit. Kurma memiliki lebih dari dua puluh jenis dan yang banyak beredar di Indonesia 

antara lain kurma Ajwa, Saudi arabia, tunisia, mesir madu, agal madinah, madinah, dan lulu. Kurma 

Ajwa merupakan jenis kurma yang ditanam oleh nabi Muhammad SAW. Kurma Ajwa diyakini dapat 

menghindarkan dari berbagai jenis penyakit sehingga paling banyak dicari  oleh  masyarakat 

( S a t u h u ,  2 0 1 0 ) . Biji kurma mengandung banyak senyawa nutrisi seperti, serat, lemak, protein, 

kadar air dan abu, vitamin, dan banyak fenolat (M. Al-Farsi et al., 2007). Adapun beberapa mineral 

penting seperti   zat   besi,   kalium,   kalsium,   magnesium,  mangan, natrium, tembaga dan seng 

(Chaira et al., 2007). 

Buah kurma memiliki kandungan zat-zat fitokimia seperti procyanidins, anthocyanins, sterols, 

tannins, polyphenols (flavonoid, asam fenol,  lignan,  dan  isoflavon) serta   berbagai   mineral   dan   

vitamin.  Senyawa  fitokimia tersebut memiliki berbagai efek farmakologis, salah satunya adalah 

bakteri. Oleh karena itu, diteliti alternatif pengobatan dengan menggunakan tumbuhan yang berpotensi 

memiliki kemampuan antibakteri. Limbah biji kurma dalam berbagai proses  industri  terbilang  cukup  

tinggi  yaitu  sekitar  6,10-11.47% dari buah kurma adalah bijinya (Habib & Ibrahim, 2009).  
Pemanfaatan  limbah  biji  kurma  dapat  dilakukan dengan mengambil minyak yang terkandung di dalam 

biji. Biji kurma  mengandung komponen protein dan lemak tertinggi dibandingkan daging buah kurma 

(M. A. Al-Farsi & Lee, 2011). 
Buah kurma mesir yang memiliki kandungan fenol pada ekstrak air dan etanol, hal ini 

menunjukkan bahwa kurma memiliki aktivitas antibakteri yang kuat yang dinyatakan melalui 

konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak air dan etanol buah kurma yaitu 50mg/ml dan hasil 

penelitian menyatakan bahwa kandungan fenol dalam ekstrak air dengan zona hambat 8 mm lebih 

tinggi dari ekstrak etanol dengan zona hambat sebesar 5 mm. Kemudian  berdasarkan  penelitian pada  

tahun  2017 menyatakan bahwa senyawa aktif yang ada dalam tumbuhan itu  berbeda-beda,  pemilihan  

pelarut  menjadi  hal  penting dalam proses ekstraksi. Tingkat kepolaran pelarut harus disesuaikan 

dengan senyawa yang diekstraksi. Salah satunya adalah pelarut air. Ini merupakan pelarut yang umum 

digunakan untuk senyawa polar dan biasanya digunakan untuk ekstraksi senyawa flavonoid (Abdillah et 

al., 2017). 
Ekstrak akuades buah kurma Ajwa memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dengan berbagai konsentrasi ekstrak. Konsentrasi 50%  ekstrak akuades buah kurma  Ajwa  

menghambat  pertumbuhan  bakteri Staphylococcus aureus (Albab et al., 2020). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian dilakukan agar mendapatkan bukti ilmiah dan 

meperbaharui informasi pengembangan penelitian yang telah ada mengenai efek antibakteri sebagai 

bentuk pemanfaatan biji kurma varietas Ajwa. 
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METODE PENELITIAN 

Alat 

Pada penelitian ini menggunakan alat seperti alat soxhlet, inkubator (IN-601), timbangan analitik 

(ADAM SCIENTIFIC), oven (GEMMYCO Digital # YCO-N01), Laminar air flow (LAF) cabinet, 

autoclave listrik (ALL AMERICA / 50X), Rotary evaporator (EYELA N-1110), mikro pipet, cawan 

petri, jarum ose, jangka sorong, cawan porselin, alat-alat gelas (IWAKI), penjepit kayu. 

 

Bahan 

Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah Biji kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.). 

Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah Staphylococcus aureus  

Bahan-bahan yang digunakan antara lain antibiotik Eritromisin (sebagai kontrol positif), aquadest, n-

heksana, etil asetat, etanol 96%, asam klorida pekat (HCl pekat), toluen, kloroform, etanol, amonia, 

pereaksi Dragendorff, pereaksi Mayer, pereaksi Liebermann-Burchard, amil alkohol, FeCl3 1%, 

anhidrida asetat, metanol p.a, TSA, serbuk Mg, HCL 2N, anhidrida asetat, H2SO4 P, larutan Standar Mc. 

Farland  0,5, DMSO,  aluminium foil, kertas saring Whatman no. 1. 

Penapisan fitokimia 

Penapisan fitokimia yang dilakukan pada sampel untuk mengetahui golongan senyawa kimia 

yang terkandung dalam simplisia biji kurma Ajwa, yaitu meliputi pemeriksaan alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin, steroid, terpenoid. 

 

Pembuatan Ekstrak 

Serbuk biji kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) sebanyak 100 g, kemudian dilakukan ekstraksi 

dengan menggunakan metode soxhlet. Pelarut sebanyak 250 mL dimasukkan ke dalam labu alas bulat. 

Digunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol 96% secara bertingkat untuk proses soxhletasi. 

soxhletasi dilakukan pada temperatur titik didih pelarut, dengan variasi waktu 1.5; 2; dan 2.5 jam (5-

10 siklus/jam), kemudian diberi perlakuan proses ekstraksi yang sama pada total 1 kg sampel uji. 

Ekstrak cair yang diperoleh dipekatkan menggunakan  vacum  rotary  evaporator  pada  temperatur 

sesuai masing-masing pelarut dengan kecepatan 90 rpm hingga didapat ekstrak kental n-heksana, ekstrak 

kental etil asetat, ekstrak kental etanol. Semua  proses  ekstraksi  dilakukan  hingga  tersari  sempurna  

(Disher et al., 2015). 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian dilanjutkan dengan pengujian aktivitas antibakteri dengan tahapan penyiapan 

sterilisasi alat, pembuatan suspensi bakteri, dan kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan 

cara difusi agar terhadap bakteri Staphylocccus aureus. Media yang digunakan adalah TSA. Media 

TSA sebanyak 40 g dilarutkan dengan 1 liter akuades dalam Erlenmeyer, kemudian ditutup dan 

disterilisasi pada autoklaf pada temperatur 121°C selama 15 menit. Pengujian antibakteri digunakan 

pengenceran Staphylocccus aureus dengan konsentrasi Staphylocccus aureus 1x106 CFU/mL, yaitu 

dengan mengambil 1 ml sampel masing-masing ekstrak uji menambahkan 9 ml akuades sebagai 

pengencer dan dihomogenkan (pengenceran 10-1), dari pengenceran 10-1 diambil 1 ml dan dimasukan 

ke 9 ml akuades steril, lalu dihomogenkan (sebagai 10-2 ), beriperlakuan yang sama sampai 

pengenceran 10-6 . Media agar yang telah steril dituang kedalam cawan petri sebanyak 20 mL 

kemudian ditambahkan suspensi bakteri dan  didiamkan sampai memadat. Setelah itu dibuat sumuran 

dengan diameter 7 mm, tiap cawan petri dibuat 5 sumuran. Ekstrak biji kurma masing- masing pelarut 

ditimbang sesuai  dengan  va r i a s i  konsentrasi  yang  akan  diuji  yaitu  0,19%; 0,39%; 0,78%; 

1,56%; 3.12%; 6,25%; 12,5%; 25%; 50%; 100% kemudian dilarutkan dalam DMSO10%. Ekstrak 

kemudian dimasukkan kedalam sumuran sebanyak 50 µL ( masing- masing variasi konsentrasi) dan 

diberikan kontrol positif dan kontrol negatif lalu diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37oC, Setelah 

diinkubasi lalu diukur diameter daya hambat  dengan  melihat  zona  bening  dengan menggunakan 

jangka sorong. Kontrol positif menggunakan Eritromisin dan kontrol negatif menggunakan DMSO 

10%. 
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Uji Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Setelah diketahui bahwa ekstrak memiliki aktivitas antibakteri,  dilakukan  penetapan  

konsentrasi  hambat minimum dari ekstrak etil asetat, ekstrak etanol, dan ekstrak n-heksana untuk 

mengetahui kadar terendah dari masing-masing ekstrak yang masih memberikan aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri uji dengan metode difusi sumuran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi tanaman dilakukan untuk mengetahui suku dan jenis dari biji Kurma Ajwa (Phoenix 

dactylifera L.). Hasil determinasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan benar merupakan biji 

Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dengan nomer determinasi B-096/V/DI.05.07/9/2021. 

 

Penapisan fitokimia merupakan uji kualitatif untuk mengetahui kandungan golongan 

metabolit sekunder suatu bahan alam. Dan pada penelitian ini hasil penapisan fitokimia ekstrak biji 

kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) ditunjukkan pada tabel 1. dibawah ini : 

 

Tabel 1. Hasil penapisan fitokimia ekstrak biji kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) 

Kandungan 

Kimia 
Pereaksi 

Ekstrak     

n-Heksana 

Ekstrak   

Etil Asetat 

Ekstrak 

Etanol 

Alkaloid 
Dragendorff + + - 

Mayer + + - 

Tanin 
FeCl3 1% - - - 

Gelatin 1% - - + 

Saponin  + - + 

Kuinon  - - - 

Steroid/ 

Triterpenoid 

Liebermann-

Burchard 
+ +                 + 

 

Flavonoid 
Serbuk Mg dan 

Amil Alkohol 
- - 

 

+ 

Keterangan:  

(+) : mengandung senyawa yang diuji 

(-) : tidak mengandung senyawa yang diuji 

 

Pada tabel 1. Menunjukkan hasil penapisan fitokimia bahwa ekstrak etanol mengandung 

golongan metabolit sekunder yaitu flavonoid, terpenoid, tanin, dan saponin. Pada ekstrak etil asetat 

mengandung golongan metabolit sekunder alkaloid, terpenoid, sedangkan pada ekstrak n-heksana 

mengandung golongan metabolit sekunder yaitu alkaloid, terpenoid, dan saponin. Flavonoid, tanin dan 

saponin merupakan golongan senyawa dalam ekstrak etanol yang memiliki sifat polar dan semipolar 

bergantung pada subsituen yang terikat, sedangkan terpenoid bersifat semipolar. Hal ini disebabkan 

pada proses ekstraksi pelarut etanol dapat meningkatkan permeabilitas dinding sel simplisia untuk 

menarik komponen senyawa polar dan semi polar (Seidel, 2006). alkaloid dan terpenoid bersifat 

semipolar, sehingga mampu dideteksi pada ekstrak n-heksana dan etil asetat. 

 

Uji   aktivitas   antibakteri   dilakukan   menggunakan metode sumuran, yaitu membuat sumuran 

dengan diameter 7 mm  pada setiap  sumuran  diberikan  50  µL  ekstrak  uji dengan 3 pelarut yang 

berbeda yaitu n-heksana, etil asetat dan etanol dibuat beberapa konsentrasi pada media TSA yang telah 

ditumbuhkan bakteri Staphylococcus aureus. Kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO 10% dan 

kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik eritromisin dikarenakan antibiotik tersebut merupakan 

antibiotik spektrum luas yang bersifat bakteriostatik terhadap bakteri gram positif seperti dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yaitu dengan cara inhibisi sintesis protein 

(Rezaei et al., 2012). Aktivitas antibakteri   ditentukan   dengan   mengukur   zona hambat yang terbentuk 
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di sekitar sumuran. Diameter zona hambat yang dihasilkan dari uji aktivitas antibakteri disajikan pada 

tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Rata-rata diameter zona hambat ekstrak biji kurma Ajwa dengan        

berbagai variasi konsentrasi. 

Konsentrasi 

(%) 

Rata-rata diameter zona hambat Ekstrak biji kurma Ajwa  

(�̅� ± SD) mm 

n-heksana 99% Etil Asetat 99% Etanol 96% 

100 14,26 ± 0,21 20,23 ± 0,24 40,13 ± 012 

50 13,66 ± 0,38 18,63 ± 0,53 36,14 ± 0,03 

25 10,09 ± 0,04 17,08 ± 0,03 27,14 ± 0,08 

12,5  0 ± 0 16,25 ± 0,17 22,25 ± 0,12 

6,25 0 ± 0 16,01 ± 0,03 21,08 ± 0,06 

3,12 0 ± 0 15,46 ± 0,10 19,94 ± 0,03 

1,56 0 ± 0 15,02 ± 0,03 18,25 ± 0,1 

0,78 0 ± 0 14,85 ± 0,05 18,10 ± 0,01 

0,39 0 ± 0 12,92 ± 0,24 17,84 ± 0,08 

0,19 0 ± 0 11,19 ± 0,06 17,77 ± 0,28 

K+ 28,78 ± 0,34 28,78 ± 0,34 28,78 ± 0,34 

K- 0 ± 0 0 ± 0 0 ± 0 
Keterangan : 

Kontrol positif (+) = Eritromisin 

Kontrol negatif (-) =  DMSO 10% 

SD = Standar Deviasi 

Dari pada tabel 2. hasil pengujian menunjukkan bahwa pada  ekstrak n-heksana biji  kurma 

Ajwa  KHM  yang dihasilkan pada konsentrasi 25% dengan DDH (Diameter Daerah Hambat) 10,09, 

ekstrak etil asetat biji kurma KHM yang dihasilkan pada konsentrasi 0,19 dengan DDH 11,19 dan 

ekstrak etanol biji kurma Ajwa KHM yang dihasilkan pada konsentrasi 0,19 dengan DDH 17,77. 

Pada titik  tertentu,  peningkatan  konsentrasi  tidak  meningkatkan kecepatan untuk menghambat 

atau membunuh mikroorganisme. Beberapa bahan justru lebih efektif pada konsentrasi lebih rendah 

(Noer, S. F 2011). Menurut Greenwood, berdasarkan atas kriteria sensitivitas, zona hambat ekstrak 

n-heksana pada hasil penelitian ini termasuk ke dalam kategori sedang, zona hambat ekstrak etil 

asetat   dan etanol biji kurma Ajwa dikategorikan  kuat. Dan bahwa zona hambat pada difusi 

dikatakan lemah apabila diameter zona hambat yang terbentuk ukuran <5 mm, dikategorikan sedang 

apabila diameter berukuran 5-10 mm, dikategorikan kuat apabila diameter berukuran 10-20 mm dan 

dikatakan sangat kuar apabila diameter zona hambat berukuran >20 mm. 

Terkait dengan hasil penapisan fitokimia pada ekstrak biji kurma Ajwa, ekstrak dengan pelarut 

n-heksana mengandung senyawa alkaloid, terpenoid dan saponin, ekstrak dengan pelarut etil asetat 

mengandung alkaloid dan terpenoid sedangkan ekstrak etanol mengandung flavonoid, terpenoid, 

tanin dan saponin. Bahwa senyawa metabolit sekunder yang dikenal memiliki potensi sebagai  

antibakteri  adalah  alkaloid,  flavonoid, tanin dan saponin. Aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh 

beberap faktor yaitu konsentrasi ekstrak, kandungan senyawa antibakteri,  daya   difusi   ekstrak  dan   

jenis   bakteri  yang dihambat pertumbuhannya. 

Kandungan alkaloid dalam ekstrak etanol  biji  kurma  Ajwa memiliki kemampuan antibakteri 

karena memiliki gugus aromatik kuartener yang mampu berinteraksi dengan DNA. Alkaloid juga 

mampu mengganggu integritas komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri. Peptidoglikan 

merupakan komponen penyusun dinding sel bakteri sehingga adanya gangguan tersebut akan 

menyebabkan lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel 

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dapat menyebabkan kebocoran protein dan 

enzim dari dalam sel. Saponin dapat menjadi antibakteri karena zat aktif permukaannya mirip 
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detergen, akibatnya saponin akan menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri dan merusak 

permeabilitas membran. Rusaknya membran sel ini sangat mengganggu kelangsungan hidup bakteri. 

Saponin berdifusi melalui membran luar dan dinding sel yang rentan kemudian mengikat membran 

sitoplasma sehingga mengganggu dan mengurangi kestabilan membran sel. Hal ini menyebabkan 

sitoplasma bocor keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel. Agen anti mikroba yang 

mengganggu membran sitoplasma bersifat bakterisida. Senyawa alkaloid dan saponin bersifat 

antibakteri terhadap bakteri gram positif dengan cara meningkatkan permeabilitas membran sel 

sehingga membran sel menjadi tidak stabil dan menyebabkan hemolisis se, Menghambat kerja enzim 

dan menghambat transport protein pada selubung sel.  

Tanin mampu membentuk ikatan-ikatan ion  logam  dengan  zat  besi  yang  sangat  diperlukan 

oleh bakteri untuk mereduksi prekursor ribonukleotida DNA. Hal tersebut menyebabkan tanin 

bersifat toksik terhadap bakteri. 

Senyawa flavonoid bersifat antibakteri melalui 3 mekanisme yaitu menghambat sintesis asam 

nukleat, menghambat fungsi membran sel dan menghambat metabolisme energi. Mekanisme kerja 

flavonoid dalam menghambat sintesis asam nukleat dilakukan melalui cincin β pada flavonoid yang 

memiliki peranan penting dalam proses interkalasi atau ikatan hidrogen dengan menumpuk basa asam 

nukleat  yang  menghambat sintesis DNA dan RNA bakteri flavonoid menghambat fungsi membran 

sel bakteri melalui ikatan kompleks dengan protein yang bersifat ekstraseluler yang bersifat larut 

sehingga dapat mengganggu integritas membran sel bakteri. Adanya gangguan dalam permeabilitas 

membran  sel  ini  akan  mempengaruhi gradien  elektrokimia proton melintasi membran yang sangat 

penting bagi bakteri dalam mekanisme ATP, transpor membran dan pergerakan bakteri, sehingga 

dengan adanya senyawa flavonoid akan menyebabkan terganggunya proton motive force yang 

berakibat terganggunya sintesis ATP, transport membran dan pergerakan bakteri. Selain itu 

penghambatan metabolisme energi bakteri oleh flavonoid dilakukan dengan cara menghambat proses 

respirasi bakteri sehingga penghambatan energi tersebut akan mengganggu aktivitas penyerapan 

metabolit dan biosintesis makromolekul bakteri 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa konsentrasi hambat  

minimum  yang  paling  efektif  dari ketiga ekstrak etanol, etil asetat, n-heksana biji kurma Ajwa adalah 

ekstrak biji kurma Ajwa dengan   pelarut   etanol   yaitu   pada   konsentrasi   0,19 % diperoleh diameter 

daya hambat sebesar 17,77 mm bakteri Staphylococcus aureus. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa 

ekstrak etanol biji kurma Ajwa dikategorikan kuat sebagai antibakteri karena zona hambat masuk pada 

range diameter berukuran 10-20 mm. 

Terkait dengan hasil penapisan fitokimia pada ketiga ekstrak biji kurma Ajwa, bahwa pada 

ekstrak etanol biji kurma Ajwa mengandung golongan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

antioksidan adalah flavonoid, tanin, dan saponin.  

  

. 
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